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Bahasa Indonesia merupakan salah satu modal penting dalam berkomunikasi
sesama peserta didik. Salah satu materi Bahasa Indonesia yang diajarkan di
SD/MI adalah menulis puisi bebas dengan pilihan kata yang tepat. Pada proses
pembelajaran berlangsung kemampuan siswa dalam menulis puisi bebas masih
kurang. Hal ini disebabkan karena siswa kurang mampu dalam mengungkapkan
ide-ide nya dalam bentuk puisi. Oleh sebab itu peneliti menggunakan media
gambar untuk membantu siswa dalam mengungkapkan ide-ide mereka.
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka yang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimanakah tingkat aktivitas
siswa kelas V MIN Model Banda Aceh pada materi menulis puisi dengan
menggunakan media gambar? (2) Bagaimanakah tingkat kemampuan guru MIN
Model Banda Aceh pada materi menulis puisi dengan menggunakan media
gambar? (3) Bagaimanakah peningkatan kemampuan menulis puisi siswa kelas V
MIN Model Banda Aceh setelah menggunakan media gambar? Penelitian ini
merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian dalam penelitian
ini adalah siswa kelasV2 MIN Model Banda Aceh yang berjumlah 32 siswa.
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan tes akhir. Observasi ini
digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran dan tingkat aktivitas siswa dalam proses pembelajaran melalui
penggunaan media gambar. Tes ini digunakan untuk melihat hasil belajar siswa.
Tes yang digunakan berbentuk essay. Kemudian hasil ini dianalisis dengan rumus
persentase. Hasil penelitian yang diperoleh adalah tingkat aktivitas guru
meningkat dari 70,00% pada siklus I, meningkat menjadi 90,00% pada siklus II,
dan tingkat aktivitas siswa meningkat dari 69,23% pada siklus I, meningkat
menjadi 88,46% pada siklus II. Hasil belajar siswa sebesar 43,75% padasiklus I,
dan meningkat menjadi 87,50% pada siklus II. Berdasarkan hasil penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa penggunaan media gambar dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam menulis puisi.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Bahasa Indonesia merupakan salah satu modal penting dalam
berkomunikasi sesama peserta didik. Hal ini sejalan dengan fungsi bahasa seperti
yang dipaparkan oleh Abdul Chaer sebagai berikut: “Fungsi bahasa yang terutama
adalah sebagai alat untuk bekerja sama atau berkomunikasi didalam kehidupan
manusia bermasyarakat”.1
Bahasa adalah salah satu sistem lambang bunyi yang memungkinkan
semua orang dalam satu kebudayaan tertentu atau orang lain yang telah
mempelajari sistem kebudayaan tersebut untuk berkomunikasi atau berinteraksi.
Melalui bahasalah satu individu dengan individu lainnya saling berinteraksi sesuai
dengan sistem kebudayaan yang telah berlaku di tempat individu itu berada.
Berdasarkan kurikulum satuan tingkatan pendidikan SD/MI mata pelajaran
Bahasa Indonesia, salah satu kompetensi dasar yang ingin dicapai adalah siswa
mampu menulis puisi dengan pilihan kata yang tepat.2
Dalam bidang studi bahasa Indonesia di Sekolah Dasar, keberadaan media
sangat diperlukan khususnya pada materi menulis puisi. Dalam menulis sebuah
puisi, seorang siswa diharapkan mampu menghasilkan sebuah karya sastra. Lebih
khusus lagi pada saat siswa harus menuangkan ide dalam mengembangkan sebuah
______________
1 Abdul Chaer, Tata Bahasa Praktis Bahasa Indonesia, Cet II, (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), h. 2
2 Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa
Tingkat MI, (Jakarta: Balai Pustaka, 2006), h. 14
2tema untuk dijadikan puisi. Hal ini tentu memerlukan proses berpikir yang
mendalam.
Berdasarkan hasil observasi peneliti selama melaksanakan praktik
pengalaman lapangan (PPL), terhadap siswa kelas V di MIN Model Banda Aceh,
peneliti menemukan bahwa tingkat kemampuan dan keinginan siswa dalam
menulis puisi bebas masih kurang mampu. Hal ini disebabkan karena siswa masih
kurang semangat saat menulis puisi tanpa menggunakan gambar. Dalam proses
belajar mengajar siswa merasa jenuh, sehingga hal ini dapat dilihat dari rendahnya
nilai siswa dan belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
ditetapkan oleh sekolah, yaitu 70.
Kemampuan siswa dalam menulis puisi ini dapat ditingkatkan dengan
membenahi segala hal yang menjadi titik kelemahan siswa dalam menulis, salah
satu cara yang dapat ditempuh adalah dengan menggunakan media gambar.
Oleh sebab itu agar tujuan dari pembelajaran bahasa Indonesia dapat
tercapai dengan baik, seorang guru harus mengunakan lebih dari satu media atau
mengolaborasikan jenis-jenis media yang ada, seorang guru juga harus
menciptakan inovasi-inovasi baru mengenai media, untuk membangkitkan
motivasi belajar siswa. Dengan adanya media yang efektif dan efisien, siswa akan
lebih aktif dan kreatif dalam memahami pelajaran bahasa Indonesia, terutama
dalam aspek menulis dan khususnya pada materi menulis puisi, sehingga siswa
dapat meningkatkan kemampuan menulis. Sekaligus salah satu media yang dapat
diterapkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya untuk meningkatkan
kemampuan menulis anak adalah media gambar.
3Maka pemilihan media yang tepat maupun metode pembelajaran harus
sesuai dengan materi yang diajarkan. Materi menulis puisi bebas menjelaskan
tentang puisi yang tidak terikat oleh beberapa aturan khusus, yaitu jumlah baris
setiap bait, jumlah suku kata setiap baris, sajak, irama, ritma, dan pilihan kata.
Tanpa penjelasan guru melalui media gambar siswa kesulitan membuat sebuah
puisi bebas. Oleh karena itu, sangat diperlukan alat bantu dan media dalam
mengajar yaitu penggunaan media gambar.
Berdasarkan uraian diatas, penulis ingin meneliti lebih lanjut permasalahan
tersebut dengan mengambil judul “Penggunaan Media Gambar Tunggal untuk
Meningkatkan Kemampuan Menulis Puisi di Kelas V MIN Model Banda
Aceh”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah aktivitas siswa kelas V MIN Model Banda Aceh pada
materi menulis puisi dengan menggunakan media gambar ?
2. Bagaimanakah kemampuan guru MIN Model Banda Aceh pada materi
menulis puisi dengan menggunakan media gambar ?
3. Bagaimanakah peningkatan kemampuan menulis puisi siswa kelas V MIN
Model Banda Aceh setelah penggunaan media gambar ?
4C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui aktivitas siswa kelas V MIN Model Banda Aceh pada
materi menulis puisi dengan menggunakan media gambar
2. Untuk mengetahui kemampuan guru MIN Model Banda Aceh pada materi
menulis puisi dengan menggunakan media gambar
4. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan menulis puisi siswa kelas V
MIN Model Banda Aceh setelah penggunaan media gambar.
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Siswa, diharapkan dengan penggunaan media gambar dapat
mencapai kemampuan menulis dan meningkatkan aktivitas belajar siswa
kelas V khususnya pada materi menulis puisi.
2. Bagi Guru, diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan informasi
tambahan dalam memilih dan menggunakan media gambar pada konsep-
konsep yang sesuai dengan mata pelajaran bahasa indonesia.
3. Bagi Peneliti, diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menyalurkan
ilmu yang telah didapat dari bangku kuliah, sehingga dapat memberikan
konstribusi bagi dunia pendidikan.
4. Bagi Sekolah, diharapkan dapat memberikan masukan untuk
meningkatkan mutu pendidikan melalui perbaikan proses pembelajaran
dan memberikan masukan tentang identifikasi kebutuhan sekolah yang
berkaitan dengan alat peraga edukatif yang baik dan tepat.
5E. Penjelasan Istilah
Untuk menghindari kesalahan pemahaman dan penafsiran judul skripsi ini,
maka penulis perlu memberikan beberapa penjelasan istilah yang digunakan
dalam penelitian ini. Adapun istilah tersebut adalah sebagai berikut:
1. Penggunaan
Penggunaan adalah proses, cara, perbuatan menggunakan sesuatu;
pemakaian.3 Yang dimaksud penggunaan dalam penelitian ini adalah
menggunakan salah satu media yaitu media gambar pada materi menulis puisi
bebas.
2. Media Gambar
Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari
kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar.4 Dalam bahasa
Arab media adalah “perantara (Wasaail) atau pengantar pesan dari pengirim pesan
kepada penerima pesan”.5 Gambar adalah tiruan barang, orang, binatang, dan
sebagainya.6
Media gambar adalah media yang digunakan untuk memperjelas
benda-benda atau hal-hal yang berkaitan dengan pelajaran, yang akan
menambah pengalaman dan pengertian peserta didik menjadi lebih luas, lebih
______________
3Arti kata, dari situs http://artikata.com/arti-364697-penggunaan.html. Diakses pada
tanggal 11 November 2015
4Arief S. Sadirman, Media Pendidikan, Pengertian, Pengembangan dan Penerapannya,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1984), h. 6.
5 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), h. 3.
6 Muhammad Ali, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Moderen, (Jakarta: Pustaka Amani,
2006), h. 101.
6jelas, tidak mudah dilupakan, serta lebih konkret. Media yang termasuk
dalam gambar adalah foto, lukisan, gambar, dan sketsa (gambar baris).7 Sri
Hastuti mengungkapkan bahwa “Media gambar adalah setiap orang, bahan
atau alat, atau peristiwa yang dapat menciptakan kondisi yang
memungkinkan siswa untuk menerima pengetahuan, ketrampilan dan sikap”.8
Adapun media gambar yang dimaksud peneliti disini adalah gambar puisi
bebas.
3. Meningkatkan
Kata meningkatkan berasal dari kata “tingkat” yang berarti susunan
yang berlapis, tinggi rendahnya martabat (kedudukan, jabatan, kemajuan).9
Meningkatkan adalah menaikkan, mempertinggi dan memperkuat.10
Meningkatkan juga dapat diartikan usaha untuk menjadikan lebih baik sesuai
dengan kondisi-kondisi yang dapat diciptakan atau diusahakan melalui
pelaksanaan belajar mengajar di kelas.
Istilah meningkatkan yang penulis maksudkan disini adalah untuk
menjadikan kemampuan menulis puisi siswa lebih baik dari sebelumnya dan
mencapai KKM yang telah ditetapkan di kelas V MIN Model Banda Aceh.
______________
7 Ahmad Rohani, Media Intruksional Edukatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 76.
8 Sri Hastuti, Strategi Belajar Mengajar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, 2006), h. 172.
9 Cholis Narkubo, Metodelogi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 70.
10 DEPDIKBUD, Kamus Besar Indonesia, (Jakarta, Gramedia Pustaka Utama, 2008), h.
1470.
74. Menulis Puisi Bebas
Menulis adalah suatu kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan
(informasi) secara tertulis (oleh penulis) kepada pihak lain (pembaca) dengan
menggunakan bahasa tulis sebagai alat dan medianya.11
Secara etimologis istilah puisi berasal dari bahasa Yunani yakni poites
yang berarti membangun, pembentuk, pembuat. Dalam bahasa Latin, terbentuk
dari kata poeta yang artinya membangun, menyebabkan, menimbulkan, menyair.
Dalam perkembangan selanjutnya, makna kata tersebut menyempit menjadi hasil
seni sastra yang kata-katanya disusun menurut syarat tertentu dengan
menggunakan irama, sajak dan kadang-kadang kata kiasan.12 Puisi bebas adalah
puisi yang tidak terikat oleh rima dan matra, serta tidak terikat oleh jumlah larik
dalam setiap bait dan jumlah suku kata dalam setiap larik.13 Menulis puisi yang
dimaksudkan disini bukan hanya tentang pahlawan Nasional. tetapi menulis puisi
dengan sosok yang menunjukkan seorang pahlawan, contoh nya ibu, pedagang
sayur, guru dan sebagainya.
Menulis puisi bebas adalah puisi yang di tulis atau di buat berdasarkan ide
tanpa terikat oleh beberapa aturan khusus. Adapun puisi yang penulis maksudkan
disini adalah hasil karya siswa yang dituangkan dalam bentuk tulisan.
______________
11 H. E. Kosasih, Ketata bahasaan dan Kesustraan, (Bandung: Yrama Widya, 2003), h. 9
12 Sitomurang, Puisi dan Metodologi Pengajarannya, (Jakarta: Nusa Indah, 1980), h. 10
13 Berpendidikan, Pengertian Puisi Bebas, diakses pada tanggal 22 November 2015. Dari
situs: http://www.berpendidikan.com/2015/11/pengertian-puisi-bebas-contoh-dan-cara-menulis-
puisi-bebas.html
8BAB II
LANDASAN TEORI
A. Hakikat Media Gambar
1. Pengertian Media Gambar
Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti
“tengah” perantara dan pengantar. Media juga diartikan sebagai sesuatu yang
terletak di tengah-tengah1. Menurut Arif S. Sadirman berpendapat bahwa “Media
adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa
untuk belajar seperti film, buku, dan kaset.2
Berdasarkan pendapat di atas, maka media adalah sebagai suatu alat atau
sejenisnya yang dapat dipergunakan sebagai pembawa pesan dalam suatu kegiatan
pembelajaran. Pesan yang dimaksud adalah materi pelajaran. Keberadaan media
dimaksudkan agar pesan dapat lebih mudah dipahami dan dimengerti oleh peserta
didik. Bila media adalah sumber belajar, secara luas dapat diartikan bahwa
manusia, benda, ataupun peristiwa yang memungkinkan anak didik memperoleh
pengetahuan dan keterampilan dapat disebut sebagai media. Maksudnya adalah
suatu perantara yang menghubungkan semua pihak yang membutuhkan terjadinya
suatu hubungan, dan membedakan antara media komunikasi dan alat bantu
komunikasi. Dalam konteks ini, media erat kaitannya dengan dunia komunikasi
karena memang media merupakan salah satu bentuk alat untuk menyampaikan
______________
1 Azhar Arsyad, Media pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Press, 2002), h.1
2 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer, (Bandung: Alfabeta, 2012), h.
15
9informasi kepada orang lain. Oleh karena itu, dalam hal pembelajaran media
merupakan alat yang berfungsi untuk menyampaikan informasi kepada peserta
didik.
Salah satu jenis media dalam penelitian ini adalah media gambar.
Menurut Basyiruddin Usman dan Asnawir media gambar atau foto termasuk
media pembelajaran berbasis visual. Gambar atau foto merupakan alat visual
yang efektif karena dapat memvisualisasikan sesuatu yang akan dijelaskan
dengan lebih konkrit dan realistis (bersifat nyata/real).3 Sejalan dengan itu,
Wina Sanjaya berpendapat bahwa media gambar atau foto merupakan salah
satu media grafis paling umum digunakan dalam proses pembelajaran”.4
Media Gambar termasuk media pembelajaran berbasis visual. Karena
media yang berbasis visual seperti gambar dapat memudahkan pemahaman siswa
terhadap suatu materi pelajaran yang rumit atau kompleks. Media gambar dapat
menyuguhkan elaborasi yang menarik tentang struktur atau organisasi suatu hal,
sehingga juga memperkuat ingatan.5
Oemar Hamalik mengemukakan bahwa pemakaian media gambar dalam
proses komunikasi dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru,
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan komunikasi, bahkan membawa
pengaruh-pengaruh psikologi terhadap seseorang. Media gambar juga memegang
______________
3 Basyiruddin Usman dan Asnawir, Media Pembelajaran, (Jakarta Selatan: Ciputat Pers,
2002), h. 47
4 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2008), h. 214
5 Sukiman, Pengembangan Media Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani), h.
23
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peranan penting sebagai salah satu sarana dalam mengajar. Hal ini juga dapat
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar siswa, membantu
meningkatkan hasil belajar dan mengarahkan perhatian siswa untuk
berkonsentrasi kepada isi pelajaran, memperlancar pencapaian tujuan untuk
memahami dan mengingat informasi yang diberikan, pembelajaran menjadi lebih
menarik, membawa kesegaran dan variasi baru bagi pengalaman belajar siswa
sehingga siswa tidak cepat bosan dan tidak bersikap pasif, serta dapat mengatasi
keterbatasan indera, ruang dan waktu dengan menghadirkan gambaran objek yang
sedang dipelajari di dalam kelas.
2. Jenis-Jenis Media Gambar dalam Pembelajaran
Adapun jenis-jenis media gambar dalam pembelajaran dapat disajikan
dalam bentuk: (1) Poster, (2) Kartun, (3) Komik, (4) Gambar Fotografi, (5) Slide,
(6) Bagan, dan (7) Diagram.6
1) Poster
Poster adalah media pembelajaran berbentuk ilustrasi gambar yang
disederhanakan, dibuat dengan ukuran besar, bertujuan menarik perhatian, dan isi
atau kandungannya berupa bujukan, memotivasi, atau mengingatkan suatu
gagasan pokok, fakta atau peristiwa tertentu. Gagasan tadi disampaikan dengan
kata-kata singkat namun padat dan jelas.
______________
6 Susilana, Rudi dkk., Media Pembelajaran Hakikat, Pengembangan, Pemanfaatan, dan
Penilaian, (Bandung: Wacana Prima, 2007), h. 97
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http://anisahunpak.blogspot.co.id
Gambar 2.1 Poster
2) Kartun
Kartun merupakan sebuah media unik untuk mengemukakan gagasan.
Kartun dapat digunakan sebagai media pembelajaran karena dapat dipakai untuk
memotivasi siswa dan memberikan ilustrasi secara komunikatif. Kartun dibuat
dalam bentuk lukisan atau karikatur.
http://anisahunpak.blogspot.co.id
Gambar : 2.2 Kartun
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3) Komik
Komik adalah media pembelajaran berbentuk gambar selain kartun yang
juga bersifat unik. Bedanya, pada komik terdapat karakter yang memerankan
suatu cerita dalam urutan (rangkaian seri). Komik memiliki keunggulan tersendiri
sebagai media pembelajaran dalam bentuk gambar, karena komik sangat akrab
dengan keseharian siswa.
http://anisahunpak.blogspot.co.id
Gambar: 2.3 Komik
4) Gambar Fotografi
Gambar fotografi merupakan media pembelajaran yang sangat mudah
dibuat pada era digital sekarang ini. Berbagai macam gadget yang ada di sekitar
kita biasanya dilengkapi dengan fitur kamera yang memungkinkan kita membuat
gambar fotografi. Gambar fotografi karena langsung berisi foto nyata objek atau
situasi atau peristiwa, maka ia merupakan media pembelajaran gambar yang
sangat realistik (konkret).
http://anisahunpak.blogspot.co.id
Gambar: 2.4 : Fotografi
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5) Bagan
Bagan adalah kombinasi media grafis dan foto yang dirancang untuk
memvisualisasikan suatu fakta pokok atau gagasan dengan cara yang logis dan
teratur. Fungsi utama bagan sebagai media gambar adalah untuk memperlihatkan
hubungan, perbandingan, jumlah relatif, perkembangan, proses, klasifikasi, dan
organisasi. Perhatikan contoh media gambar berbentuk bagan berikut:
http://anisahunpak.blogspot.co.id
Gambar: 2.5 : Bagan
6) Diagram
Diagram adalah gambar yang digunakan untuk media pembelajaran dalam
bentuk gambaran sederhana yang dibuat dengan tujuan memperlihatkan bagian-
bagian, atau hubungan timbal balik, biasanya dengan menggunakan garis-garis
dan keterangan bagian atau hubungan yang ingin ditunjukkan.
http://anisahunpak.blogspot.co.id
Gambar : 2.6 Diagram
7) Grafik
Grafik adalah media gambar untuk tujuan penyajian data berupa angka-
angka. Grafik memberikan informasi inti suatu data, berupa hubungan antar
bagian-bagian data. Ada bermacam-macam bentuk media gambar grafik yang
dapat disajikan sebagai media pembelajaran kepada siswa, misalnya grafik garis,
grafik batang, grafik lingkaran, dan grafik bergambar. Setiap jenis grafik
mempunyai kekhususan dalam hal jenis data yang ditampilkan.
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http://anisahunpak.blogspot.co.id
Gambar : 2.7 Grafik
Dari jenis-jenis media gambar di atas dapat dipahami bahwa media
gambar dalam pembelajaran adalah alat sebagai informasi yang diperlihatkan
kepada siswa untuk mempermudah proses pembelajaran. Adapun media gambar
yang disajikan waktu proses pembelajaran berlangsung adalah media gambar
kartun.
3. Prinsip-prinsip Pemakaian Media Gambar
Dalam memilih prinsip pemakaian gambar, ada beberapa prinsip yang perlu
diperhatikan antara lain:7
a. Pergunakanlah gambar untuk tujuan-tujuan pengajaran yang spesifik, yaitu
dengan cara memilih gambar tertentu yang akan mendukung penjelasan inti
pelajaran atau pokok-pokok pelajaran. Tujuan khusus itulah yang
mengarahkan minat siswa kepada pokok-pokok pelajaran. Bilamana tujuan
instruksional yang ingin dicapainya adalah kemampuan siswa
______________
7Anisah, Prinsip-prinsip Pemakaian Media Gambar, diakses pada tanggal 22 November
2015, dari situs : http://anisahunpak.blogspot.co.id/2013/07/prinsip-prinsip-pemakaian-media-
gambar.html
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membandingkan kelompok hewan bertulang belakang dengan tidak, maka
gambar-gambarnya harus memperhatikan perbedaan yang mencolok.
b. Padukan gambar-gambar kepada pelajaran, sebab keefektivan pemakaian
gambar-gambar di dalam proses belajar mengajar memerlukan keterpaduan.
Bilamana gambar-gambar itu akan dipakai semuanya, perlu dipikirkan
kemungkinan dalam kaitan pokok-pokok pelajaran. Pameran gambar di
papan pengumuman pada umumnya mempunyai nilai kesan sama seperti di
dalam ruang kelas. Gambar-gambar yang real sangat berfaedah untuk suatu
mata pelajaran, karena maknanya akan membantu pemahaman para siswa
dan cara itu akan ditiru untuk hal-hal yang sama dikemudian hari.
c. Pergunakanlah gambar-gambar itu sedikit saja, daripada menggunakan
banyak gambar, tetapi tidak efektif. Hematlah penggunaan gambar yang
mendukung makna. Jumlah gambar yang sedikit tetapi selektif, lebih baik
daripada dua kali mempertunjukkan gambar yang serabutan tanpa pilih-
pilih. Penyajian gambar hendaknya dilakukan secara bertahap, dimulai
dengan memperagakan konsep-konsep pokok artinya apa yang terpenting
dari pelajaran itu. Lalu diperhatikan gambar yang menyertainya,
lingkungannya, dan lain-lain berturut-turut secara lengkap.
d. Kurangilah penambahan kata-kata pada gambar oleh karena gambar-gambar
itu sangat penting dalam mengembangkan kata-kata atau cerita, atau dalam
menyajikan gagasan baru. Misalnya dalam mata pelajaran sejarah. Para
siswa mengamati gambar-gambar candi yang terdapatdi Jawa tengah dan
Jawa Timur, candi tersebut memiliki gaya masing-masing.
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e. Mendorong pernyataan yang kreatif, melalui gambar-gambar para siswa
akan didorong untuk mengembangkan keterampilan berbahasa lisan dan
tulisan, seni grafis dan bentuk-bentuk kegiatan lainnya.
f. Mengevaluasi kemajuan kelas, bisa juga dengan memanfaatkan gambar baik
secara umum maupun secara khusus. Jadi guru bisa mempergunakan
gambar datar, slides atau transparan untuk melakukan evaluasi belajar bagi
para siswa. Pemakaian instrumen tes secara bervariasi akan sangat baik
dilakukan guru, dalam upaya memperoleh hasil tes yang komprehensip serta
menyeluruh.
Berdasarkan pendapat di atas, prinsip-prinsip dalam pemakaian media
gambar dapat digunakan dengan gambar-gambar yang efektif dan efesien. Dengan
menggunakan dan memanfaatkan gambar yang bervariasi akan dapat
memudahkan siswa dalam memahami materi dan siswa juga dapat termotivasi
dalam belajar.
4. Memilih Gambar Yang Baik Dalam Pengajaran
Dalam pemilihan gambar yang baik untuk kegiatan pengajaran terdapat
beberapa kriteria yang perlu diperhatikan antara lain.8
1. Keaslian gambar
Gambar menunjukkan situasi yang sebenarnya, seperti melihat keadaan
atau benda yang sesungguhnya. Kekeliruan dalam hal ini akan
memberikan pengaruh yang tak diharapkan gambar yang palsu dikatakan
asli.
______________
8 Arsad Azhar, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), h. 15
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2. Kesederhanaan
Gambar itu sederhana dalam warna, menimbulkan kesan tertentu,
mempunyai nilai estetis secara murni dan mengandung nilai
praktis.Jangan sampai peserta didik menjadi bingung dan tidak tertarik
pada gambar.
3. Bentuk item
Hendaknya sipengamat dapat memperoleh tanggapan yang tetap tentang
obyek-obyek dalam gambar.
4. Gambar atau foto sebaiknya mengandung gerak atau perbuatan .
Gambar yang baik tidaklah menunjukkan objek dalam keadaan diam
tetapi memperlihatkan aktivitas tertentu.
5. Gambar bagus belum tentu baik untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Walaupun dari segi mutu kurang, gambar atau foto karya siswa sendiri
seringkali lebih baik.
6. Tidak setiap gambar yang bagus merupakan media yang bagus.
Sebagai media yang baik, gambar hendaklah bagus dari sudut seni dan
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.9
Beberapa kriteria pemilihan gambar di atas dapat menjadi acuan
bagi guru yang menggunakan gambar sebagai media dalam pembelajarannya.
Dengan pemilihan gambar yang tepat maka tujuan pembelajaran yang diinginkan
akan tercapai dengan baik. Setelah memilih gambar yang tepat, ada beberapa hal
yang perlu diperhatikan lagi sebelum gambar tersebut digunakan dalam
pembelajaran. Hal-hal yang perlu diperhatikan adalah sebagai berikut:
a. Menggunakan Gambar dalam Kelas
Kriteria-kriteria memilih gambar seperti yang telah dikemukakan di atas
juga berfungsi untuk menilai apakah suatu gambar efektif atau tidak untuk
digunakan dalam pengajaran. Gambar yang tidak memenuhi kriteria tidak dapat
digunakan sebagai media dalam mengajar.
Penggunaan gambar secara efektif disesuaikan dengan tingkatan anak,
baik dalam hal besarnya gambar, warna dan latar belakang untuk penafsiran.
______________
9 Arief S. Sadiman, dkk, Media Pendidikan…, h.31-32
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Dijadikan alat untuk pengalaman kreatif, memperkaya fakta, dan memperbaiki
kekurang jelasan. Akan tetapi gambar juga menjadi tidak efektif, apabila terlalu
sering digunakan dalam waktu yang tidak lama. Gambar sebaiknya disusun
menurut urutan tertentu dan dihubungkan dengan masalah yang luas.10
Gambar dapat digunakan untuk suatu tujuan tertentu seperti pengajaran
yang dapat memberikan pengalaman dasar. Mempelajari gambar sendiri dalam
kegiatan pengajaran dapat dilakukan dengan cara, menulis pertanyaan tentang
gambar, menulis cerita, mencari gambar-gambar yang sama, dan menggunakan
gambar untuk mendemonstrasikan suatu obyek.
Pengajaran dalam kelas dengan gambar sedapat mungkin penyajiannya
efektif. Gambar-gambar yang digunakan merupakan gambar yang terpilih, besar,
dapat dilihat oleh semua peserta didik, bisa ditempel, digantung atau
diproyeksikan. Display gambar-gambar dapat ditempel pada papan buletin,
menjadikan ruangan menarik, memotivasi siswa, meningkatkan minat, perhatian,
dan menambah pengetahuan siswa.
b. Mengajar Siswa Membaca Gambar
Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam mengajar siswa
membaca gambar.diantaranya sebagai berikut:11
1. Warna
Siswa sangat tertarik pada gambar-gambar berwarna. Umumnya pada
mulanya mereka mengamati warna sebelum mereka mengetahui nama
warna, barulah ia tafsirkan. Pada umumnya mereka memiliki kriteria
tersendiri tentang kombinasi warna-warna. Melatih menanggapi,
______________
10 Anisah, Prinsip-prinsip…, diakses pada tanggal 22 November 2015
11 Arief S. Sadiman dkk, Media Pendidikan, ( Jakarta: Raja Grafindo Persanaa, 2008),h.
22-23
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membedakan, dan menafsirkan warna perlu dilakukan guru terhadap para
siswa.
2. Ukuran
Dapat dibandingkan mana yang lebih besar antara seekor ayam dengan
seekor sapi, mana yang lebih tinggi antara seorang manusia dengan
menara, dan sebagainya.
3. Jarak
Maksudnya agar anak dapat mengira-ngira jarak antara suatu obyek
dengan obyek lainnya dalam suatu gambar, misalnya jarak antara puncak
gunung latar belakangnya.
4. Sesuatu gambar dapat menunjukkan suatu gerakan
Mobil yang sedang diparkir yang nampak dalam sebuah gambar, dalam
gambar terdapat sebuah simbol-simbol gerakan.
5. Temperatur
Bermaksud anak memperoleh kesan apakah di dalam gambar
temperaturnya dingin atau panas. Bandingkan gambar yang menunjukkan
musim salju dan gambar orang-orang yang berada dalam keadaan
membuka pakaian. Maka dapat dibedakan temperatur rendah dan keadaan
panas.
Tujuan dari penggunaan media gambar adalah sebagai sarana atau alat
untuk memudahkan siswa mengerti dan memahami materi dalam proses belajar
mengajar. Oleh sebab itu, siswa harus dapat membaca dengan baik gambar yang
disajikan, dan guru juga harus membantu siswa untuk biasa memahami gambar
tersebut dengan baik.
c. Kelebihan dan Kekurangan Media Gambar
Walaupun media gambar merupakan media yang tepat dan baik
digunakan dalam pembelajaran, tetap saja ada kekurangan dan kelebihan
yang dimiliki oleh media gambar tersebut. Beberapa kelebihan dan
kekurangan media gambar yang disajikan oleh Arief S. Sadiman, dkk, antara
lain:12
______________
12 Arief S. Sadiman dkk, Media Pendidikan... h. 29-30
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Kelebihan media gambar:
1. Sifatnya konkrit, gambar atau foto lebih realistis menunjukkan pokok
masalah dibanding dengan media verbal semata.
2. Gambar dapat mengatasi masalah batasan ruang dan waktu. Tidak semua
benda, objek atau peristiwa dapat dibawa ke kelas, dan tidak selalu bisa
anak-anak dibawa ke objek/peristiwa tersebut. Untuk itu gambar atau foto
dapat mengatasinya.
3. Dapat memperjelas suatu masalah, dalam bidang apa saja dan untuk
tingkat usia berapa saja, sehingga dapat mencegah atau membetulkan
kesalah pahaman.
4. Murah harganya, mudah didapat, mudah digunakan, tanpa memerlukan
peralatan yang khusus.
Adapun kekurangan-kekurangan media gambar tersebut antara lain:
1. Gambar/foto hanya menekankan persepsi indera mata.
2. Gambar/foto benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan
pembelajaran.
3. Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar.
Namun hal-hal tersebut di atas dapat dicegah dan dihindari dengan
kreativitas guru dengan membawa gambar yang bervariasi yang kemudian dapat
menambah motivasi siswa sehingga tidak terbina rasa fanatik terhadap mata
pelajaran. Penggunaan gambar ini juga memerlukan ukuran yang sangat terbatas
untuk kelompok besar. Hal ini dapat dicegah dengan menyesuaikan gambar
dengan kondisi siswa dan materi pelajaran yang ada.
B. Menulis Puisi
1. Pengertian Puisi
Secara etimologis istilah puisi berasal dari bahasa Yunani yakni poites
yang berarti membangun, pembentuk, pembuat. Dalam bahasa Latin, terbentuk
dari kata poeta yang artinya membangun, menyebabkan, menimbulkan, menyair.
Dalam perkembangan selanjutnya, makna kata tersebut menyempit menjadi hasil
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seni sastra yang kata-katanya disusun menurut syarat tertentu dengan
menggunakan irama, sajak dan kadang-kadang kata kiasan.13
Berbeda dengan Sitomurang, Waluyo menyatakan bahwa puisi adalah
karya sastra dengan bahasa yang dipadatkan, dipersingkat dan diberi irama dengan
bunyi yang padu dan pemilihan kata-kata kias atau imajinatif.14 Sedangkan, Sayuti
menyatakan bahwa puisi adalah hasil kreativitas manusia yang diwujudkan lewat
susunan kata yang mempunyai makna.15 Dari beberapa pendapat tersebut dapat
disimpulkan bahwa puisi merupakan karya sastra dengan menggunakan bahasa
yang dipadatkan dengan menggunakan kata-kata yang memiliki perasaan serta
penjiwaan seseorang terhadap suatu hal.
2. Jenis-jenis puisi
Dalam pembelajaran terdapat dua macam jenis puisi, di antaranya adalah
sebagai berikut:16
a. Puisi Lama yaitu puisi yang terikat oleh aturan-aturan. Adapun aturan-
aturan tersebut antara lain:
1. Memiliki jumlah kata dalam 1 baris
2. Memiliki jumlah baris dalam 1 bait
3. Adanya persajakan (rima)
4. Memiliki banyak suku kata tiap baris
5. Memiliki irama
______________
13 Sitomurang, Puisi dan Metodologi Pengajarannya, (Ende Flores: Nusa Indah, 1980), h.
10
14 Herman J Waluyo, Teori dan Apresiasi Puisi, (Jakarta: Erlangga, 2002), h. 1
15 Suminto A Sayuti, Berkenalan dengan Puisi, (Yogyakarta: Gama Media, 2008), h. 12
16 Rachmat Djoko, Menulis Karya Ilmiah, (Jakarta: Grafindo, 2001), h. 26
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Ciri-ciri puisi lama:
1. Cenderung merupakan puisi rakyat yang tak dikenal nama
pengarangnya
2. Banyak disampaikan dari mulut ke mulut, jadi merupakan sastra
lisan
3. Sangat terikat oleh aturan-aturan seperti jumlah baris tiap bait,
jumlah suku kata maupun rima
Adapun salah satu jenis puisi lama adalah pantun. Salah satu contoh
dibawah ini adalah pantun. Pantun adalah puisi yang bercirikan bersajak a-b-a-b,
tiap bait empat baris, tiap baris terdiri dari 8-12 suku kata, 2 baris awal sebagai
sampiran, 2 baris berikutnya sebagai isi.
Kalau ada jarum patah
Jangan dimasukkan ke dalam peti
Kalau ada kataku yang salah
Jangan dimasukkan ke dalam hati
b. Puisi baru yaitu bentuknya lebih bebas daripada puisi lama baik dalam
segi jumlah baris, suku kata, maupun rima.
Ciri-ciri Puisi Baru:
1. Bentuknya rapi, simetris
2. Mempunyai persajakan akhir (yang teratur)
3. Banyak mempergunakan pola sajak pantun dan syair meskipun ada
pola yang lain
4. Sebagian besar puisi empat seuntai
5. Tiap-tiap barisnya atas sebuah gatra (kesatuan sintaksis)
6. Tiap gatranya terdiri atas dua kata (sebagian besar) : 4-5 suku kata.17
______________
17 Suherli, Pengantar Puisi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 54
23
Salah satu contoh puisi baru adalah ode. Ode yaitu puisi sanjungan untuk
orang yang berjasa.
Tema: Generasi Sekarang
Pengarang: Asmara Hadi
Di atas puncak gunung fantasi
Berdiri aku, dan dari sana
Mandang ke bawah ke tempat berjuang
Generasi sekarang di sepanjang masa
Menciptakan kemegahan baru
Pantoen keindahan Indonesia
Yang jadi kenang-kenangan
Pada zaman dalam dunia
Adapun letak perbedaan antara puisi lama dan puisi baru sebagai berikut:18
Tabel 2.1: Perbedaan Puisi Lama dan Puisi Baru
NO Puisi Baru Puisi Lama
1. • Puisi baru lebih dinamis
mengikuti pikiran dan
perasaan penulisnya.
• Puisi baru bentuknya lebih
bebas dan tidak terikat pada
aturan apapun.
• Puisi baru biasanya berisi
curahan hati penulis atau
pengarangnya.
• Puisi baru biasanya dikenal.
• Puisi baru disampaikan secara
lisan dan juga tulisan.
• Irama pada puisi lama bersifat
tetap, yaitu dua patah kata
dalam sekali ucap.
• Bentuk puisi lama masih
terikat oleh syarat-syarat
tradisional dan aturan tata
bahasa.
• Puisi lama biasanya berisi
nasehat-nasehat.
• Puisi lama biasanya tidak
dikenal nama penulisnya.
• Puisi lama disebarkan secara
lisan dari mulut ke mulut.
3. Tujuan Menulis Puisi
Orang menulis puisi selain memberikan kenikmatan seni, juga
memperkaya kehidupan batin, menghaluskan budi, bahkan juga sering
membangkitkan semangat hidup yang menyala, dan mempertinggi rasa ketuhanan
______________
18 Eko Sugiarto, Mengenal Pantun dan Puisi Lama, (Jakarta: Buku Kita, 2008), h. 47
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dan keimanan. Dengan bahasa yang simbolis, konotatif, dan padat, semua
gagasan, inspirasi, pengetahuan serta hal lain dapat diungkapkan dengan singkat,
padat, menarik, serta bermanfaat bagi pembaca.
Tujuan pembelajaran menulis puisi di sekolah agar siswa terampil
menuangkan pengetahuan, gagasan, pendapat, pesan, saran, pengalaman,
peristiwa, serta permasalahan lainnya yang disampaikan melalui puisi.
Kompetensi dasar menulis puisi bebas dengan menggunakan pilihan kata yang
sesuai dan menulis puisi bebas dengan memperhatikan unsur persajakan
merupakan kompetensi dasar disampaikan di sekolah. Pengetahuan dan
keterampilan bagaimana menciptakan puisi yang kaya akan pilihan kata yang
sesuai, persajakan, serta keindahan bahasa lainnya, harus mereka pahami
sepenuhnya.19
Pembelajaran puisi di sekolah mempunyai tujuan yang berfungsi untuk
menjadi siswa terampil dan dapat menuangkan pengetahuan, gagasan, pendapat,
pesan, saran, pengalaman, peristiwa, serta permasalahan lainnya yang
disampaikan melalui puisi.
4. Langkah-Langkah Menulis Puisi
Ada beberapa langkah yang harus diperhatikan ketika menulis sebuah
puisi sebagai berikut:20
a. Sebelum menulis puisi, pahami dulu apa itu puisi
b. Mencari inspirasi dengan berkeliling kealam lingkungan sekitar kita
c. Membawa buku catatan atau buku kecil ke mana kita pergi
______________
19 Rachmat Djoko Pradopo, Pengkajian Puisi, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press,
2007), h. 12
20 Muhammad Muslih, Cara Menulis Puisi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), h.5
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d. Tulis apa yang ada dalam pikiran, perasaan kita, kegelisahan kita
kedalam bentuk kata-kata dalam puisi dengan bebas tanpa beban
e. Baca dan perbaiki puisi yang sudah dibuat
f. Setelah selesai menulis puisi, uji puisi yang telah dibuat untuk dikirim ke
media massa atau minta kritik, saran dari orang lain sehingga puisi yang
telah dibuat menjadi semakin menarik dan mempunyai nilai estetika
tinggi.
5. Manfaat Menulis Puisi
Menulis merupakan suatu kegiatan yang mempunyai banyak manfaat
yang dapat diterapkan oleh penulis itu sendiri. Beberapa manfaat menulis puisi
antara lain yaitu:
a. Dengan menulis puisi dapat menumbuhkan kreatifitas seseorang dalam
menulis puisi.
b. Melalui kegiatan menulis puisi dapat mengeluarkan inspirasi yang ada
dalam diri kita.
c. Dari kegiatan menulis puisi dapat belajar memberanikan diri untuk nge-
share hasil karyanya.
d. Memiliki nilai tersendiri.
e. Bermanfaat bagi semua orang dan diri kita sendiri.
f. Dengan menulis puisi hati menjadi tidak terbebani.
g. Melalui kegiatan menulis dapat mengasah kemampuan kita.
Dapat dipahami bahwa menulis puisi mempunyai manfaat bagi penulis
itu sendiri. Manfaat tersebut membuat penulis dapat mengeluarkan pendapat atau
ide-ide dan dapat mengasah kemampuan bagi penulis.
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6. Materi Menulis Puisi Bebas
Materi menulis puisi merupakan salah satu materi bahasa Indonesia kelas
V dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasarnya sebagai berikut:
Table 2.2 Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Bahasa Indonesia
Kelas V
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Indikator
Menulis
8. Mengungkapkan pikiran
perasaan, informasi dan
fakta secara tertulis
dalam bentukringkasan,
laporan dan puisi bebas.
8.3 Menulis puisi
bebas dengan
pilihan kata yang
tepat.
8.3.1 Menjelaskan
materi puisi
bebas.
8.3.3 Menulis puisi
bebas dengan
pilihan kata yang
tepat
1. Pengertian Puisi bebas
Puisi bebas adalah kumpulan puisi pendek yang dicirikan dengan
berbagai contoh tentang kebebasan berkarya. Dalam berkarya, kebebasan adalah
hal yang wajib dimiliki oleh seniman, dengan catatan bebas yang bertanggung
jawab. Sehinga bentuk puisi yang dibuat tidak mematuhi aturan baku penulisan
puisi, seperti jumlah baris, rima, sajak, dan pemilihan kata.21 Puisi bebas adalah
puisi yang tidak terikat oleh rima dan matra, serta tidak terikat oleh jumlah larik
dalam setiap bait dan jumlah suku kata dalam setiap larik.22
______________
21 Zaenal E Arifin, Cermat Berbahasa Indonesia.( Jakarta: Akedemika Pressindo, 2006), h.
16
22 Khasanah, Pengertian Puisi Bebas , diakses pada tanggal 22 November 2015. Dari situs:
http://www.khasanah-berpendidikan.com/2015/11/pengertian-puisi-bebas-contoh-dan-cara-
menulis-puisi-bebas.html
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Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa dalam puisi bebas, penyair
bebas dalam berekspresi, bereksplorasi, bebas dalam berimajinasi, bebas dari
segala tekanan dan permasalahan hidup yang menghimpit. Sehingga banyak sekali
puisi bebas yang melahirkan imajinasi setinggi-tingginya dan berasal dari lubuk
hati yang sedalam-dalamnya.
2. Cara Membuat Puisi Bebas
Adapun menulis puisi bebas ini antara lain sebagai berikut:
a. Menentukan tema puisi.
b. Karena tidak terikat dengan aturan maka bisa langsung menentukan
judul puisi kemudian dilanjutkan dengan bait per bait.
c. Mulai menulis puisi dengan penuh kejujuran sehingga pembaca bisa
menangkap kebebasan imajinasi anda dalam kata-kata.
d. Usahakan memilih diksi yang sopan walaupun bebas, namun tetap
bisa dipertanggungjawabkan.23
Puisi yang tidak ditentukan pola bunyi, irama, dan tekanannya disebut
puisi bebas. Contoh:
Pahlawan
Banyak yang mengira Pahlawan itu...
Mereka yang berjuang dan gugur di medan perang
Tapi sesungguhnya Pahlawan itu...
Adalah mereka yang berjuang dalam segala hal
Mereka yang bersimbah peluh
Menafkahi keluarganya...
Mereka berjuang melawan nafsu bejatnya...
Mereka yang berjuang menuntut ilmu
Bagiku
Pahlawan adalah mereka yang
Berjuang menebar kebaikan
Berjuang untuk meraih prestasi.24
(Irlidiya)
______________
23 Binar Agni,, Sastra Indonesia Lengkap, ( Jakarta: Hi-Fest Publishing, 2009), h. 27
24Umri Nur Aini, Bahasa Indonesia untuk sekolah Dasar kelas V, (Penerbit:
PusatPerbukuan Depdiknas Tahun 2008), h. 73-74
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C. Penggunaan Media Gambar Dalam Menulis Puisi
1. Langkah-langkah Penggunaan Media Gambar
Adapun Langkah-langkah dalam penggunaan media gambar pada materi
menulis puisi bebas adalah sebagai berikut:
a. Guru menjelaskan apa yang dimaksud dengan puisi.
b. Guru menyebutkan jenis-jenis puisi.
c. Guru menjelaskan cara membuat sebuah puisi bebas.
d. Guru menempelkan sebuah gambar.
e. Guru menjelaskan cara menulis sebuah puisi berdasarkan sebuah gambar.
f. Guru menyuruh setiap siswa untuk menulis sebuah puisi bebas
berdasarkan gambar.
2. Kriteria Penilaian untuk Menulis Puisi
Untuk melihat kemampuan siswa dalam menulis puisi, penulis
menemukan beberapa kriteria penilaian. Kriteria ini merupakan acuan penulis
dalam menganalisis hasil karya siswa sehingga kemampuan siswa terukur atau
terlihat kemajuannya. Berikut penjelasan di antara penilaian tersebut antara lain:25
a. Kesesuaian antara tema dengan isi
b. Pilihan kata atau diksi tepat
c. Pengimajinasian
d. Rima.
______________
25 Aftaruddin, P. Pengantar Apresiasi Puisi, (Bandung: Angkasa, 2004), h. 23
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Tabel 2.3 : Kriteria Penilaian Menulis Puisi
NO Aspek yang dinilai Nilai
1 2 3 4
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
1. Kesesuaian antara tema dengan isi
2. Pilihan kata atau diksi tepat
3. Pengimajinasian
4. Rima
Tabel 2.4: Rublik Penilaian Menulis Puisi Bebas
No. Rublik Penilaian Menulis Puisi Bebas
1.
Kesesuaian Isi:
4 = Isi puisi sangat sesuai dengan tema yang dipilih
3 = Isi puisi sedikit sesuai dengan tema yang dipilih
2 = Isi puisi kurang sesuai dengan tema yang dipilih
1 = Isi puisi tidak sesuai dengan tema yang dipilih
2.
Pilihan Kata:
4 = Sangat sesuai dengan pilihan kata yang tepat
3 = Sedikit sesuai dengan pilihan kata yang tepat
2 = Kurang sesuai dengan pilihan kata yang tepat
1 = Tidak sesuai dengan pilihan kata yang tepat
3.
Pengimajinasian:
4 = Kata-kata yang digunakan sudah menimbulkan imajinasi yang
melibatkan panca indera
3 = Kata-kata yang digunakan sedikit menimbulkan imajinasi yang
melibatkan panca indera
2 = Kata-kata yang digunakan kurang menimbulkan imajinasi yang
melibatkan panca indera
1 = Kata-kata yang digunakan tidak menimbulkan imajinasi yang
melibatkan panca indera
4.
Unsur Bunyi dan Rima:
4 = Sudah terdapat persamaan bunyi pada akhir baris/larik sehingga
sudah menimbulkan keindahan irama.
3 = Sedikit terdapat persamaan bunyi pada akhir baris/larik sehingga
sedikit menimbulkan keindahan irama.
2 = Kurang terdapat persamaan bunyi pada akhir baris/larik sehingga
kurang menimbulkan keindahan irama.
1 = Tidak terdapat persamaan bunyi pada akhir baris/larik sehingga tidak
menimbulkan keindahan irama.
Penilaian hasil siswa menggunakan kriteria penilaian menulis puisi yang
diantaranya aspek yang dinilai adalah kesesuaian antara tema dan isi, pilihan kata
atau diksi yang tepat, pengimajinasian, dan rima.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian
Metode yang digunakan dalam penilaian ini adalah Penelitian Tindakan
Kelas. Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu penelitian tindakan (action
research) yang dilakukan oleh guru yang sekaligus peneliti dikelasnya atau
bersama-sama dengan orang lain (kolaborasi) dengan merancang, melaksanakan
dan merefleksi tindakan secara kolaborasi dan parstisipatif yang bertujuan untuk
memperbaiki dan meningkatkan mutu (kualitas) proses pembelajaran dikelasnya
melalui suatu tindakan (treatment) tertentu dalam suatu siklus.1
Tujuan utama dilakukan penelitian dalam bentuk Penelitian Tindakan Kelas
ini adalah untuk memecahkan permasalahan nyata yang terjadi di kelas dan
meningkatkan kegiatan nyata guru dalam kegiatan pengembangan profesinya.
Untuk mewujudkan hal tersebut, terdapat empat aspek pokok yang merupakan
unsur untuk membentuk sebuah siklus.2 Empat aspek dalam Penelitian Tindakan
Kelas yaitu:
1. Perencanaan, yaitu merumuskan masalah, menentukan tujuan, dan metode
penelitian serta membuat rencana tindakan.
______________
1 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Grafindo Persada 2008),
h.44.
2 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 20.
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2. Tindakan, yaitu tindakan yang dilakukan sebagai upaya perubahan yang
dilakukan.
3. Observasi, yaitu kegiatan pengumpulan data yang berupa proses
perubahan data yang berupa proses perubahan kinerja Proses Belajar
Mengajar (PBM)
4. Refleksi, yaitu mengingat dsn merenungkan suatu tindakan persis seperti
telah dicatat di dalam observasi.3
Adapun langkah-langkah perencanaan penelitian tindakan kelas dapat
disajikan dalam bentuk siklus berikut ini:
Tabel : 3.1 Siklus Rencana Penelitian Tindakan Kelas.4
______________
3 Kunandar, Langkah Mudah…, h. 70.
4 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 60
Siklus I Pelaksanaan
pengamatan
perencanaan
pelaksanaanRefleksi Siklus II
Perencanaan
Pengamatan
Refleksi
Siklus Selanjutnya apabila
pembelajaran belum tuntas
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B. Subjek Penelitian
Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V2 MIN
Model Banda Aceh tahun 2015, jumlah subjek penelitian adalah sebanyak 35
siswa. Alasan pemilihan kelas V2 karena berdasarkan hasil observasi dan
wawancara dengan guru bidang studi Bahasa Indonesia yang menyatakan bahwa,
rendahnya kemampuan siswa dalam menulis puisi bebas sehingga nilai siswa
rendah dan tidak mencapai nilai KKM yang ditetapkan pada kelas tersebut.5
C. Tempat dan Waktu
Tempat penelitian ini adalah MIN Model Banda Aceh, simpang Jambo
Tape, Kecamatan Syiah Kuala, Pemerintahan Kota Banda Aceh. Penelitian ini
dilaksanakan pada tanggal 27-28 Januari 2016.
D. Instrumen Penilaian
Instrumen penelitian merupakan salah satu perangkat yang digunakan
untuk mencari data dalam penelitian. Instrumen menentukan kualitas data yang
dapat dikumpulkan, dan kualitas data itu menentukan kualitas penelitiannya.6
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Lembar Pengamatan
Obsevasi yaitu mengumpulkan data dengan cara mengamati langsung
terhadap objek yang akan diteliti. Lembar observasi yang digunakan dalam
penelitian ini terbagi dua, yaitu lembar pengamatan aktivitas siswa dan lembar
pengamatan aktivitas guru. Lembar pengamatan aktivitas siswa berguna untuk
______________
5 Hasil Wawancara dengan Ibu Nurbaiti Guru Bidang Studi Bahasa Indonesia MIN Model
Banda Aceh, pada tanggal 11-12 September 2014
6 Sumadi Surya Brata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Gravindo, Persada, 2005), h.
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melihat bagaimana aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Sedangkan
lembar pengamatan aktivitas guru digunakan untuk melihat kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran.
2. Soal Tes
Soal tes berfungsi sebagai alat untuk mengukur keberhasilan siswa
terhadap materi yang dipelajari, soal tes dibuat oleh peneliti dalam bentuk essay.
Soal tes ini terbagi atas dua macam yaitu soal pre test dan post test. Soal pre test
diberikan kepada siswa sebelum berlangsungnya proses pembelajaran, dengan
jumlah soal 1. Sedangkan soal post test diberikan kepada siswa setelah
berlangsungnya proses pembelajaran dengan jumlah soal 1.
E. Teknik Pengumpulan Data
Adapun Teknik-teknik pengumpulan data penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah:
1. Observasi (Pengamatan)
Observasi yaitu mengumpulkan data dengan cara mengamati langsung
terhadap objek yang akan diteliti. Lembar observasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah lembar observasi aktivitas guru dalam mengelola
pembelajaran dan lembar observasi siswa selama pembelajaran. Lembar observasi
aktivitas guru diberikan kepada pengamat yaitu guru bidang studi bahasa
Indonesia dan aktivitas siswa diberikan kepada mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Jurusan PGMI untuk diisi sesuai dengan keadaan yang diamati di kelas.
Lembar observasi diberikan pada saat jam pembelajaran akan dimulai dan
diisi pada setiap proses pembelajaran berlangsung sampai selesai. Lembar
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observasi ini bertujuan untuk melihat keadaan guru dan siswa selama
pembelajaran.
2. Tes
Tes adalah pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur
ketrampilan pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh
individu atau kelompok.7 Tes hasil belajar digunakan untuk mengetahui
ketuntasan belajar pada materi menulis puisi bebas dengan menggunakan media
gambar. Dalam hal ini peneliti menggunakan dua tes yaitu:
a. Tes awal (pre-test)
Yaitu tes yang diberikan kepada siswa sebelum berlangsungnya proses
pembelajaran. Tes ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa
sebelum diterapkan pembelajaran dengan menggunakan media gambar
pada materi menulis puisi bebas.
b. Tes akhir (post-test)
Yaitu tes yang diberikan kepada siswa setelah berlangsungnya proses
pembelajaran. Tes akhir ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan
siswa setelah diterapkan pembelajaran dengan menggunakan media
gambar pada materi menulis puisi bebas.
F. Teknik Analisis Data
Teknik yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini adalah
dengan menganalisis dan mendeskripsikan data uraian hasil jawaban dari
______________
7 Daryanto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), h. 35
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pengamatan. Tujuan analisis data adalah untuk menjawab permasalahan peneliti
yang dirumuskan. Adapun data yang dianalisis yaitu:
1. Analisis Data Lembaran Observasi Aktivitas Guru dan Siswa
Analisis data aktivitas guru dan siswa diperoleh dari lembar pengamatan
yang diisi selama proses pembelajaran berlangsung. Data ini dianalisis dengan
menggunakan rumus persentase. Analisis ini digunakan dengan menggunakan
rumus persentase:
  =  
 
× 100 %
Keterangan:
P = Angka persentase
F = Frekuensi aktivitas guru dan siswa yang muncul
N = Jumlah aktivitas keseluruhan8
Membuat interval persentase dan kategori kriteria penilaian observasi
guru dan siswa sebagai berikut:9
Tabel 3.2: Kategori Kriteria Penilaian Hasil Pengamatan Guru dan Siswa
No Nilai % Kategori penilaian
1 80-100 Baik sekali
2 66-79 Baik
3 56-65 Cukup
4 40-55 Kurang
5 30-39 Gagal
______________
8 Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan , (Jakarta: Rajawali Pres, 2009), h. 43.
9 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h
281.
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2. Analisis Hasil Belajar Siswa
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi peningkatan hasil
belajar melalui media gambar untuk meningkatkan kemampuan menulis puisi
pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Ada dua kriteria ketuntasan belajar, yaitu
ketuntasan individual dan ketuntasan klasikal. Menurut Sekolah MIN Model
Banda Aceh KKM yang sudah ditetapkan di sekolah tersebut adalah 70. Seorang
siswa dikatakan tuntas jika ia mampu mencapai tujuan pembelajaran. Sedangkan
suatu kelas dikatakan tuntas apabila mencapai nilai sekurang-kurangnya 85 dari
100% siswa yang ada di dalam kelas. Untuk melihat adanya peningkatan hasil
belajar siswa dianalisis dengan menggunakan rumus persentase:
  =  
 
× 100 %
Keterangan:
P = Angka presentase yang dicari
F = Frekuensi siswa yang menjawab benar
N = Jumlah seluruh siswa
Cara menganalisa ketuntasan belajar individual dilihat pada aspek yang
dinilai di antaranya yaitu: kesesuain tema dengan isi, penggunaan kata yang tepat,
pengimajinasian, dan rima. Kriteria ini berlaku untuk menganalisa soal pre test
dan post test.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Berdirinya MIN Model Banda Aceh
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Model Banda Aceh pada awalnya
bernama Sekolah Rendah Islam (SRI) Pendidikan Guru Agama (PGA) atau
dikenal dengan nama SRI PGA. Sekolah ini diresmikan secara bersamaan dengan
sekolah Pendidikan Guru Agama (PGA) pada tanggal 1 Agustus 1959 oleh
Inspeksi Pendidikan Agama Islam Provinsi Aceh. Peresmian tersebut dihadiri oleh
pejabat-pejabat pemerintahan dan tokoh-tokoh terkemuka lainnya di Aceh.
Setelah peresmian, SRI PGA ini dikoordinir oleh Ustadz Sulaiman Jalil (Alm)
salah seorang Guru senior Pendidikan Guru Agama (PGA) selama 1 tahun, pada
saat itu gedung PGA dan SRI masih bergabung dalam satu komplek, kemudian
pada tahun 1960 Hj. Fatimah Ali menjabat sebagai kepala Sekolah Rendah Islam
(SRI) Pendidikan Guru Agama (PGA) pertama setelah sekolah tersebut
diresmikan.
Pada tanggal 1 Januari 1978 Sekolah Latihan PGA dinegerikan oleh H.
A. Mukti Ali selaku Menteri Agama Republik Indonesia sesuai dengan SK Nomor
15 Tahun 1978 dan berubah nama menjadi Madrasah Ibtidiyah Negeri (MIN)
latihan Pendidikan Guru Agama (PGA) atau dikenal dengan nama MIN latihan
PGA. Setelah tahun 1978 animo masyarakat untuk mendaftarkan anak-anak
mereka ke MIN Latihan PGA ini semakin meningkat hingga pihak Madrasah
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terpaksa harus membuka kelas belajar sore dan menambah tenaga pengajar agar
pembelajaran dapat berjalan dengan maksimal.
Pada tahun 1984 MIN Latihan PGA berubah nama menjadi Madrasah
Ibtidaiyah Negeri (MIN) Banda Aceh, karena sekolah Pendidikan Guru Agama
Negeri (PGAN) dipindahkan ke Lamteumen dan Madrasah Ibtidaiyah Negeri
(MIN) Banda Aceh bukan lagi sebagai tempat latihan Pendidikan Guru Agama
Negeri (PGAN). Pada masa perkembangannya MIN Banda Aceh dikenal dengan
nama MIN Model Banda Aceh hingga sampai saat ini.
2. Sarana dan Prasarana
Berdasarkan dokumentasi sekolah MIN Model Banda Aceh memiliki
sarana dan prasarana sebagai berikut :
Tabel 4.1 Sarana dan Prasarana MIN Model Banda Aceh.
NO NAMA FASILITAS Jumlah
(1) (2) (3)
1. Ruang Kegiatan Belajar 31
2. Ruang Kepala Madrasah 1
3. Ruang Wakil Kepala Madrasah 1
4. Ruang Bendahara dan Operator 1
5. Ruang Dewan Guru 1
6. Ruang TU 1
7. Ruang Perpustakaan 1
8. Ruang Laboratorium SAINS 1
9. Ruang Laboratorium Komputer 1
10. Aula 1
11. Mushalla 1
12. Ruang TPQ 2
13. Ruang Sekretariat TPQ 1
14. Ruang Komite Madrasah 1
15. Ruang UKS 1
16. Ruang Sanggar Seni 1
17. Ruang Koperasi 1
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(1) (2) (3)
18. Ruang Kantin 1
19. Lapangan Upacara 1
20. Lapangan futsal 1
21. Ruang Peralatan Olah Raga 1
22. Ruang Penjaga Madrasah 1
23. Gudang 3
24. Kamar Mandi/WC Guru 4
25. Kamar Mandi/Wc Murid 18
26. Parkir Kendaraan 1
Jumlah 79
Sumber: Dokumentasi MIN Model Banda Aceh, Tanggal 28 Januari 2016.
Berdasarkan tabel di atas, sarana dan prasarana di sekolah MIN Model
Banda Aceh sudah sangat memadai dan mendukung dalam proses belajar
mengajar.
3. Keadaan Siswa
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Model Banda Aceh saat ini sedang berupaya
mendidik sebanyak 1219 siswa. Untuk lebih jelasnya rincian jumlah siswa di MIN
Model Banda Aceh dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.2 Keadaan Siswa MIN Model Banda Aceh
NO Tingkat
Kelas
Jumlah
Kelas
Jumlah Siswa
Laki – Laki Perempuan Jumlah
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
1 I 6 129 128 257
2 II 5 95 118 213
3 III 5 95 105 200
4 IV 5 90 110 200
5 V 5 82 90 172
6 VI 5 84 93 177
Jumlah Total 31 575 644 1219
Sumber: Dokumentasi MIN Model Banda Aceh, Tanggal 28 Januari 2016
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Adapun prestasi yang pernah diraih oleh siswa MIN Model Banda Aceh
diantaranya sebagai berikut:
1. Juara I : Lomba Baca Puisi ISKADA Mesjid Raya.
2. Juara I : Lomba Berhitung Fakultas Teknik Kotamadya Banda Aceh.
3. Juara I : Busana Muslim seleksi Porseni Kementerian Agama Kota Banda
Aceh 2010.
4. Juara I: Cerdas Cermat Depag. Kota Banda Aceh.
5. Juara I: Baca Puisi Tingkat MIN se-Kota Banda Aceh.
6. Juara I: Mengarang antar 10 SD (Pustaka Seva).
7. Juara I: Berhitung Cepat antar 20 SD-MODUCE (SMUN 4 ).
8. Juara I: Bola Kaki Antar MI se-Kota Banda Aceh.
9. Juara I: Rebana Antar MI se-Kota Banda Aceh.
10. Juara I: Lompat Tinggi (MI) Putra Porseni tahun 2012.
11. Juara I: Terumpah Panyang Putra BPSNT Banda Aceh 2010.
12. Juara I: Terumpah Panyang Putri BPSNT Banda Aceh 2010.
13. Juara I: Lomba Mewarnai Tingkat SD/MI ATHIFA CLASS Tahun 2013.
14. Juara I: Da’i Cilik RRI Tahun 2013.
15. Juara I: Da’i Cilik HIMAPIKA UIN Ar-Raniry 2013.
16. Juara I: Syarhil Qur’an GRESS Kota Banda Aceh 2013.
17. Juara I: Azan Ramadhan Fair Se-Kota Banda Aceh 2013.
18. Juara I: MTQ Putra Festival Anak Shaleh Indonesia Se-Kota Banda Aceh
2013.
19. Juara I: Azan Tingkat TPA FASI Se-Kota Banda Aceh 2013.
20. Juara I: Azan Tingkat TKQ Putra FASI Se-Kota Banda Aceh 2013.
21. Juara I: Puisitasi Al-Qur’an Tingkat TKQ FASI Se-Kota Banda Aceh
2013.
22. Juara I: Mewarnai Putri Tingkat TKQ FASI Se-Kota Banda Aceh 2013.
23. Juara I: Pidato Putri Tingkat TKQ FASI Se-Kota Banda Aceh 2013.
24. Juara I: Pidato Putra Tingkat TKQ FASI Se-Kota Banda Aceh 2013.
25. Juara I: Pidato Putra Tingkat TPQ FASI Se-Kota Banda Aceh 2013.
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26. Juara I: Pidato Putra Tingkat TQS FASI Se-Kota Banda Aceh 2013.
27. Juara I: Nasyid Putri Tingkat TKQ FASI Se-Kota Banda Aceh 2013.
28. Juara II: Cerdas Cermat Agama Tingkat TPQ FASI Se-Kota Banda
Aceh 2013.
30. Juara II: Ceramah Agama-Fatih Bilingual School.
31. Juara II: Karate Putra O2SN-SD se-Kota Banda Aceh.
32. Juara II: MTQ-Fatih Bilingual School.
33. Juara II: Berhitung Cepat antar 20 SD-MODUCE (SMUN 4).
34. Juara II: MTQ se-MIN Kotamadya Banda Aceh.
35. Juara III: MTQ-Fatih Bilingual School.
36. Juara III: Tarian Kreasi Daerah.
37. Juara III: Cerdas-Cermat Gugus.
Berdasarkan data di atas dapat dilihat beberapa prestasi siswa MIN Model
Banda Aceh dari tahun ke tahun . Ini menunjukkan tingkat keunggulan atau
kemampuan siswa MIN Model Banda Aceh.
4. Guru dan Karyawan
Adapun data guru dan karyawan MIN Model Banda Aceh dapat dilihat
pada tabel berikut:
Tabel 4.3 Data Guru dan Karyawan MIN Model Banda Aceh
No Nama Bidang Studi Jabatan
(1) (2) (3) (4)
1. Mardani, S. Ag. M. Pd Manajemen Pendidikan KS
2. Drs. Abdul Hamid Matematika GT
3. Kuraini, S. Pd. I Matematika GT
5. Asnawi, MA Bahasa Arab Bidang Sarana
6. Alauddin, S. Ag Bahasa Arab Bidang Humas
7. Mariani, MA Aqidah Akhlak GT
8. Husnawati, S. Ag Guru Kelas GT
9. Rasyimah Daud, S. Pd. I Guru Kelas GT
10. Sumarni Z, S. Ag Guru Kelas GT
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(1) (2) (3) (4)
11. Delfinawati, S. Ag Bahasa Inggris GT
12. Rosmiati, S. Pd. I Matematika GT
13. Ainun, S. Ag Bahasa Arab Kebersihan
14. Islinda, S. Pd. I Guru Kelas GT
15. Haryani, S. Pd. I Guru Kelas GT
16. Katijah, MA Guru Kelas GT
17. Sartika Fitri, S. Pd Kesenian GT
18. Yusnar, S. Ag Matematika GT
19. Nazriati, S. Ag IPS GT
20. Nurbismi, S. Pd. I Al-Qur’an Hadis GT
21. Rahmiati, S. Pd. I Bahasa Indonesia GT
22. Mulyati, S. Pd. I IPS GT
23. Nurbaiti, S. Pd. I Bahasa Indonesia GT
24. Syukriah, S. Pd. I Guru Kelas GT
25. Syakila, S. Ag Guru Kelas GT
26. Suci Amanda, S. Si IPA GT
27. Nurul Huda, S. Ag Guru Kelas GT
28. Khamisah MS, S. Pd Bahasa Inggris GT
29. Syarifah Hayaton, S. Pd. I Guru Kelas GT
30. Wardah, S. Pd. I Al-Qur’an Hadis GT
31. Nurlaili, S. Pd. I Guru Kelas GT
32. Yusnawati, S. Pd Guru Kelas GT
33. Fatimah Zuhra, A. Ma TIK GT
34. Marlina, S. Pd. I IPS GT
35. Munazir, S. Sos Bendahara
36. Musliadi Pengurus TU
37. Fitriani, S. Pd. I PPKN GT
38. Lilis Rostina, S. Pd. I IPA GT
39. Halimaton Sa’diah, S. Pd. I Guru Kelas GTT
40. Nurhadiah, S. Pd. I Guru Kelas GTT
41. Munizar, S. Pd. I Bahasa Arab GTT
42. Idayani, S. Pd Bahasa Indonesia GTT
43. Rasyidah, S. Pd. I Perpustakaan GTT
44. Nur Azizah, S. Pd. I Guru Kelas GTT
45. Lisnawati, SH. I Guru Kelas GTT
46. Zainal Abidin, S. Pd. I PJOK GTT
48. Uswatun Nisak, S. Pd IPA GTT
49. Nur Evi, A. Md Perpustakaan Pustakawan
50. Maslinda, S. Pd Bahasa Inggris GTT
51. Martunisah, S. Pd PJOK GTT
52. Hj. Siti Rosidah, S. Pd. I Matematika GTT
53. Nimmi, A. Md Manajemen Staf TU
54. Rahma Yunita, S. Pd. I Pendidikan Agama Islam Operator
44
(1) (2) (3) (4)
55. Khasanda, S. Pd. I Bahasa Indonesia Administrator
56. Dasrizal Efendi TIK Penj Madrasah
57. Jamaluddin Security
Sumber: Dokumentasi MIN Model Banda Aceh, Tanggal 17 Januari 2016
Berdasarkan tabel di atas, jumlah guru dan karyawan MIN Model Banda
Aceh secara keseluruhan adalah 57 orang, yang terdiri dari 37 Guru Tetap, 13
Guru Tidak Tetap, 1 orang Pegurus Perpustakaan, 1 orang pengurus TU, 1 orang
publikasi, 1 orang Staf TU, 1 orang Operator, 1 Penjaga Madrasah, dan 1 orang
Security.
5. Kurikulum
Sekolah MIN Model Banda Aceh sudah menerapkan kurikulum 2013,
akan tetapi di kelas V sampai saat ini masih menggunakan kurikulum KTSP.
B. Deskripsi Hasil Penelitiaan
Penelitian ini dilaksanakan di MIN Model Banda Aceh yang
berlangsung selama dua hari yaitu 27 Januari dan 28 Januari 2016. Penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan media gambar pada materi menulis puisi bebas di
kelas V2 MIN Model Banda Aceh. Pada hari pertama melakukan penelitian,
peneliti tidak langsung melakukan pembelajaran, akan tetapi peneliti memberikan
soal pre-test kepada siswa yaitu tentang materi menulis puisi bebas. Tes ini
bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat aktivitas guru dan aktivitas siswa
selama menggunakan media gambar serta peningkatan hasil belajar siswa pada
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materi menulis puisi bebas. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Adapun
uraian pelaksanaan setiap siklus adalah sebagai berikut.
1. Siklus I
Kegiatan yang dilaksanakan pada siklus I meliputi tahap perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi.
a. Perencanaan Tindakan
Perencanaan merupakan tindakan yang dilakukan oleh peneliti sebelum
memulai penelitiannya, yaitu mempersiapkan segala keperluan dan langkah-
langkah dalam melakukan penelitian. Dalam tahap penelitian ini peneliti
menyiapkan persiapan instrumen yaitu:
1. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) tentang materi
menulis puisi bebas.
2. Lembar observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa.
3. Menyusun alat evaluasi berupa soal pre-test dan post test.
4. Membuat Lembar Kerja Siswa.
b. Pelaksanaan
Pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia siklus I dilaksanakan pada
Rabu 27 Januari 2016. Pelaksanaan dilakukan setelah mempersiapkan rencana dan
langkah-langkah yang akan dilakukan.
No Tahap Pembelajaran Aktivitas Guru
1 Kegiatan Pendahuluan • Guru memberikan salam dan mengajak siswa
membacakan doa sebelum belajar.
• Guru mengabsen kehadiran siswa
• Sebelum menggunakan media gambar pada
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materi menulis puisi bebas guru memberikan
soal pre-test dalam bentuk soal essay
• Guru memberikan pertanyaan kepada siswa
secara klasikal untuk motivasi dan apersepsi
untuk membangkitkan rasa ingin tahu siswa
terhadap pembelajaran yang akan dilakukan.
• guru menyampaikan tujuan yang akan
dicapai.
2. Kegiatan Inti • Guru melanjutkan dengan menjelaskan dan
memberikan deskriptif secara sederhana
tentang puisi bebas.
• Guru membagikan siswa dalam beberapa
kelompok.
• Guru membagi LKS kepada masing-masing
kelompok dan menyuruh kelompok untuk
menulis puisi bebas dengan pilihan kata yang
tepat.
• Guru menyuruh siswa berdiskusi bersama-
sama dengan menggambarkan bentuk puisi
yang mereka rangkai.
• Guru menyuruh setiap kelompok
dipersilahkan untuk mempresentasikan hasil
dari diskusinya ke depan kelas.
• Guru memberikan aplus kepada setiap
kelompok yang telah maju.
• Guru memberi penguatan dari hasil presentasi
setiap kelompok.
• Guru mengumumkan hasil kerja kelompok
yang terbaik.
3. Kegiatan Penutup • Guru memberikan beberapa tugas dan
bimbingan siswa dengan menyimpulkan dari
hasil pembelajaran serta mengingatkan siswa
untuk materi selanjutnya.
• guru memberikan soal tes akhir sesudah
pembelajaran yang dilakukan dengan
penggunaan media gambar.
• Kemudian guru mengajak siswa berdoa
sesudah belajar dan mengakhiri dengan
salam.
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c. Observasi
Pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa menggunakan instrumen
yang berupa lembar observasi yang dilakukan oleh dua orang pengamat. Aktivitas
guru diamati oleh seorang guru bidang studi Bahasa Indonesia yaitu Ibu Nurbaiti,
S.Pd.I sedangkan aktivitas siswa diamati oleh teman sejawat yang berasal dari
prodi PGMI yaitu Herayani.
Analisis terhadap aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam pelaksanaan
pembelajaran merupakan salah satu unsur yang paling penting dalam menentukan
suatu kegiatan pembelajaran. Data hasil aktivitas guru dan siswa pada siklus I
dapat dilihat pada tabel 4.4 dan 4.5.
Tabel 4.4 Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Mengajar dengan Menggunakan
Media Gambar pada Siklus I
NO Aspek yang dinilai Nilai
1 2 3 4
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
1 Pendahuluan
a. Kemampuan memotivasi siswa
3
b. Kemampuan mengkomunikasikan
tujuan pembelajaran
3
c. Kemampuan menyampaikan materi 3
d. Kemampuan memberikan
pertanyaan kepada siswa
3
2. Kegiatan Inti
a. Kemampuan menjelaskan materi
puisi bebas
2
b. Kemampuan dalam membimbing
siswa mengerjakan LKS
3
c. Kemampuan menghargai pendapat
siswa
3
d. Kemampuan mengarahkan siswa
untuk menemukan sendiri dan
menarik kesimpulan tentang materi
3
e. Kemampuan mendorong siswa 2
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untuk mau bertanya dan menjawab
pertanyaan
f. Kemampuan memberikan reward
terhadap siswa
3
3. Penutup
a. Kemampuan menegaskan hal-hal
penting, inti sari berkaitan dengan
pembelajaran
3
b. Mengevaluasi hasil belajar siswa 3
c. Kemampuan dalam memberikan
pujian kepada siswa
3
4. Kemampuan mengelola waktu 2
5. Adanya interaksi antara guru dan siswa 3
Jumlah 42
Persentase 70,00%
Sumber: Hasil Penelitian di MIN Model Banda Aceh, Tanggal 27 Januari
2016.
Berdasarkan hasil observasi terhadap kemampuan guru mengelola
pembelajaran dengan menggunakan media gambar pada tabel 4.4 di atas
menunjukkan nilai dengan persentase 70,00% dalam kategori baik. Ada beberapa
aspek yang perlu ditingkatkan yaitu kemampuan guru menjelaskan materi,
kemampuan guru dalam mendorong siswa untuk mau bertanya dan kemampuan
guru dalam mengelola waktu.
Tabel 4.5 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Selama Kegiatan Pembelajaran
dengan Menggunakan Media Gambar pada Siklus I
NO Aspek yang dinilai Nilai
1 2 3 4
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
1. Pendahuluan
a. Siswa menjawab salam dan
membaca doa belajar
2
b. Siswa memperhatikan penjelasan
guru
c. Siswa mendengarkan tujuan
pembelajaran disampaikan guru
3
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d. Menjawab pertanyaan guru pada
kegiatan appersepsi
3
e. Siswa mendengarkan penjelasan dan
menjawab pertanyaan dari guru pada
kegiatan motivasi
2
2. Kegiatan Inti
a. Siswa mendengarkan penjelasan
guru tentang menulis puisi bebas
2
b. Siswa mengerjakan LKS 3
c. Siswa memanfaatkan waktu sebaik
mungkin
3
d. Siswa mempresentasikan hasil
kelompok
e. .Siswa menghargai pendapat teman 3
3. Kegiatan Akhir
a. Siswa menanyakan hal-hal yang
belum dipahami
3
b. Siswa menyimpulkan hasil
pembelajaran
2
c. Siswa mendengarkan penguatan
materi dari guru
3
d. Refleksi 3
4. Mendengarkan pesan moral dari guru
dan menjawab salam
4
Jumlah 36
Persentase 69,23%
Sumber: Hasil Penelitian di MIN Model Banda Aceh, Tanggal 27 Januari 2016
Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas siswa dengan menggunakan
media gambar pada tabel 4.5 di atas menunjukkan hasil yang diperoleh siswa
selama mengikuti pembelajaran pada siklus I dalam kategori baik dengan
persentase 69,23%. Aspek yang tergolong cukup yaitu pada saat siswa
memperhatikan penjelasan guru, mendengarkan penjelasan dan menjawab
pertanyaan dari guru pada kegiatan motivasi, mendengarkan penjelasan guru
tentang menulis puisi bebas, dan menyimpulkan hasil pembelajaran.
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Setelah berlangsungnya proses belajar mengajar pada RPP siklus I, guru
memberikan tes dengan jumlah 1 soal yang diikuti oleh 32 siswa untuk
mengetahui hasil belajar siswa. Hasil tes belajar pada siklus I pada materi menulis
puisi bebas, dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.6 Skor Hasil Tes Belajar Siswa Siklus I
No Kode siswa Skor Keterangan
(1) (2) (3) (4)
1 Ani 50 Tidak tuntas
2 Alfi S 75 Tuntas
3 Andi 50 Tidak Tuntas
4 Agus 75 Tuntas
5 Cut Fitri 100 Tuntas
6 Desi Susanti 50 Tidak tuntas
7 Fadhlul Rahman 75 Tuntas
8 Uswah 75 Tuntas
9 Jenita 50 Tidak tuntas
10 Maulida 50 Tidak tuntas
11 Silvia 75 Tuntas
12 Fadhlul Rahman 75 Tuntas
13 Santi 100 Tuntas
14 Rina Aska 50 Tidak tuntas
15 Anita Sari 75 Tuntas
16 Zelky 50 Tidak tuntas
17 Wahyudi 50 Tidak tuntas
18 Safrida 75 Tuntas
19 Hafizah 50 Tidak tuntas
20 M. Iqbal 50 Tidak tuntas
21 Fauzan 50 Tidak tuntas
22 Riska A 75 Tuntas
23 Irma husna 50 Tidak tuntas
24 Kwailed 75 Tuntas
25 Edy 50 Tidak tuntas
26 Saiful H 50 Tidak tuntas
27 Lina M 75 Tuntas
28 M. Kasim 50 Tidak tuntas
29 Maisarah 75 Tuntas
30 M. Aldi 50 Tidak tuntas
31 Muammar 50 Tidak tuntas
32 Nurmalisa 50 Tidak tuntas
Sumber: Hasil Penelitian di MIN Model Banda Aceh, Tanggal 27 Januari 2016
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KKM Klasikal = Jumlah siswa yang tuntasJumlah total siswa x 100%
KKM Klasikal = 1432 x 100% = 43,75%
Berdasarkan tabel 4.6 di atas menunjukkan jumlah siswa yang mencapai
ketuntasan belajar sebanyak 14 siswa atau 43.75%. Sedangkan 18 siswa atau
56.25% belum mencapai ketuntasan belajar. Oleh karena itu persentase ketuntasan
belajar siswa masih berada di bawah 70%, maka hasil belajar siswa pada pelajaran
Bahasa Indonesia untuk siklus I belum mencapai ketuntasan belajar klasikal.
d. Refleksi
Refleksi adalah kegiatan untuk menganalisa semua tahapan pada setiap
siklus untuk menyempurnakan pada siklus berikutnya. Berdasarkan hasil analisa
tersebut maka yang harus direvisi adalah sebagai berikut:
a) Aktivitas guru
Aktivitas guru dalam proses belajar mengajar sudah mulai menunjukkan
hasil yang mendekati maksimal, walaupun guru masih memiliki kekurangan
dalam mengelola pembelajaran khususnya pada saat guru menjelaskan materi,
kemampuan guru mendorong siswa untuk mau bertanya dan kemampuan guru
dalam mengelola waktu. Hal ini disebabkan karena selama proses pembelajaran
berlangsung guru tidak menjelaskan secara rinci tentang materi menulis puisi
tetapi guru menuliskan materi tersebut di papan tulis. Karena itu guru tidak cukup
waktu pada saat mengajar karena tidak mengusai materi dan siswa pun tidak ada
yang mau bertanya. Oleh sebab itu kemampuan guru pada aspek-aspek tersebut
perlu ditingkatkan.
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b) Aktivitas siswa
Aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran pada siklus I juga masih
memiliki kekurangan, diantaranya adalah pada saat siswa memperhatikan
penjelasan guru, mendengarkan penjelasan dan menjawab pertanyaan dari guru
pada kegiatan motivasi, mendengarkan penjelasan guru tentang menulis puisi
bebas, dan menyimpulkan hasil pembelajaran. Hal ini disebabkan karena guru
hanya menulis materi di papan tulis tanpa menjelaskan dan siswa tidak ada yang
mengerti karna tidak mendapatkan penjelasan yang jelas tentang materi. Sehingga
ketika proses pembelajaran berakhir, siswa masih belum mampu memberikan
kesimpulan tentang materi yang telah dipelajari. Oleh karena itu, perlu dilakukan
revisi dan perbaikan pada pelajaran Bahasa Indonesia untuk siklus selanjutnya.
c) Hasil Belajar Siswa
Berdasarkan hasil tes yang dilakukan pada siklus I diatas, dapat diketahui
bahwa jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar sebanyak 14 siswa atau
43,75%, sedangkan 18 siswa atau 56,25% belum mencapai ketuntasan belajar.
KKM yang ditentukan oleh MIN Model yaitu minimal 85% pada pelajaran
Bahasa Indonesia. Oleh karena itu persentase ketuntasan belajar siswa masih
berada di bawah 85%, maka hasil belajar siswa pada pelajaran Bahasa
Indonesiauntuk siklus I belum mencapai ketuntasan belajar klasikal. Oleh karena
itu peneliti harus melakukan siklus II untuk memperbaiki kekurangan pada siklus
I. Tahapan-tahapan pada siklus II masih sama dengan siklus I.
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2. Siklus II
Kegiatan yang disajikan pada siklus II meliputi tahap perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi.
a. Perencanaan Tindakan
Perencanaan pada siklus II yaitu memperbaiki kelemahan pada siklus I
yang berdasarkan pada refleksi dari pengamatan. Sebelum melakukan penelitian,
peneliti menyiapkan beberapa instrumen penelitian, yaitu: RPP, LKS, lembar
observasi kemampuan guru, lembar observasi aktivitas siswa dan tes hasil belajar
siswa.
b. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan pada siklus II dilaksanakan hari kamis tanggal 28 Januari
2016. Pada siklus II masih dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu kegiatan awal,
kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Tahap-tahap pembelajarannya masih sama
dengan tahap pembelajaran pada siklus I.
No Tahap Pembelajaran Aktivitas Guru
1 Kegiatan Pendahuluan • Guru memberikan salam dan mengajak siswa
membacakan doa sebelum belajar.
• Guru mengabsen kehadiran siswa
• Guru memberikan pertanyaan kepada siswa
secara klasikal untuk motivasi dan apersepsi
untuk membangkitkan rasa ingin tahu siswa
terhadap pembelajaran yang akan dilakukan.
• guru menyampaikan tujuan yang akan
dicapai.
2. Kegiatan Inti • Guru melanjutkan dengan menjelaskan dan
memberikan deskriptif secara sederhana
tentang puisi bebas.
• Guru membagikan siswa dalam beberapa
kelompok.
• Guru membagi LKS kepada masing-masing
kelompok dan menyuruh kelompok untuk
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menulis puisi bebas dengan pilihan kata yang
tepat.
• Guru menyuruh siswa berdiskusi bersama-
sama dengan menggambarkan bentuk puisi
yang mereka rangkai.
• Guru menyuruh setiap kelompok
dipersilahkan untuk mempresentasikan hasil
dari diskusinya ke depan kelas.
• Guru memberikan aplus kepada setiap
kelompok yang telah maju.
• Guru memberi penguatan dari hasil presentasi
setiap kelompok.
• Guru mengumumkan hasil kerja kelompok
yang terbaik.
3. Kegiatan Penutup • Guru memberikan beberapa tugas dan
bimbingan siswa dengan menyimpulkan dari
hasil pembelajaran serta mengingatkan siswa
untuk materi selanjutnya.
• guru memberikan soal tes akhir sesudah
pembelajaran yang dilakukan dengan
penggunaan media gambar.
• Kemudian guru mengajak siswa berdoa
sesudah belajar dan mengakhiri dengan
salam.
c. Observasi
Berdasarkan hasil observasi oleh pengamat pada siklus II terhadap
aktivitas guru dan siswa diperoleh gambaran bahwa untuk pembelajaran dalam
kelas sudah ada perbaikan dibandingkan dengan siklus I dengan penggunaan
media gambar. Adapun hasil dari pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa
dapat dilihat pada tabel 4.7 dan 4.8 berikut ini:
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Tabel 4.7 Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Mengajar dengan Menggunakan
Media Gambar pada Siklus II
NO Aspek yang dinilai Nilai
1 2 3 4
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
1 Pendahuluan
a. Kemampuan memotivasi siswa
4
b. Kemampuan mengkomunikasikan
tujuan pembelajaran
4
c. Kemampuan menyampaikan materi 4
d. Kemampuan memberikan pertanyaan
kepada siswa
3
2. Kegiatan Inti
a. Kemampuan menjelaskan materi puisi
bebas
3
b. Kemampuan dalam membimbing siswa
mengerjakan LKS
4
c. Kemampuan menghargai pendapat
siswa
4
d. Kemampuan mengarahkan siswa untuk
menemukan sendiri dan menarik
kesimpulan tentang materi menulis
puisi bebas
3
e. Kemampuan mendorong siswa untuk
mau bertanya
4
f. Kemampuan memberikan reward
terhadap siswa
3
3. Penutup
a. Kemampuan menegaskan hal-hal
penting, dalam pembelajaran
4
b. Mengevaluasi hasil belajar siswa 4
c. Kemampuan dalam memberikan pujian
kepada siswa
4
4. Kemampuan mengelola waktu 3
5. Adanya interaksi antara guru dan siswa 3
Jumlah 54
Persentase 90.00%
Sumber: Hasil Penelitian di MIN Model Banda Aceh, Tanggal 28 Januari
2016.
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Berdasarkan tabel 4.7 di atas, hasil observasi guru selama proses
pembelajaran berlangsung dengan menggunakan media gambar pada siklus ke II
dan RPP II memperoleh nilai dengan persentase 90,00% yang berada dalam
kategori baik sekali. Angka ini meningkat dibandingkan dengan nilai pada siklus I
yaitu 70,00% yang berada dalam kategori baik. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
kemampuan dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan media gambar
pada materi menulis puisi bebas tercapai atau memenuhi target yang diinginkan,
dan sesuai dengan langkah-langkah yang ada di RPP
Tabel 4.8 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Selama Kegiatan Pembelajaran
dengan Menggunakan Media Gambar pada Siklus II
NO Aspek yang dinilai Nilai
1 2 3 4
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
1. Pendahuluan
f. Siswa menjawab salam dan
membaca doa belajar
2
g. Siswa memperhatikan penjelasan
guru
h. Siswa mendengarkan tujuan
pembelajaran disampaikan guru
3
i. Menjawab pertanyaan guru pada
kegiatan appersepsi
3
j. Siswa mendengarkan penjelasan dan
menjawab pertanyaan dari guru pada
kegiatan motivasi
2
2. Kegiatan Inti
c. Siswa mendengarkan penjelasan
guru tentang menulis puisi bebas
2
d. Siswa mengerjakan LKS 3
c. Siswa memanfaatkan waktu sebaik
mungkin
3
f. Siswa mempresentasikan hasil
kelompok
g. .Siswa menghargai pendapat teman 3
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3. Kegiatan Akhir
c. Siswa menanyakan hal-hal yang
belum dipahami
3
d. Siswa menyimpulkan hasil
pembelajaran
2
c. Siswa mendengarkan penguatan
materi dari guru
3
d. Refleksi 3
4. Mendengarkan pesan moral dari guru
dan menjawab salam
4
Jumlah 36
Persentase 69,23%
Sumber: Hasil Penelitian di MIN Model Banda Aceh, Tanggal 28 Januari 2016
Berdasarkan tabel 4.8 di atas dapat disimpulkan bahwa hasil pengamatan
aktivitas siswa pada siklus II memperoleh nilai dengan persentase 88,46% yang
berada dalam kategori baik sekali. Sedangkan pada siklus I nilai persentase yang
dicapai oleh siswa adalah 69,23% yang berada dalam kategori baik. Ini
menunjukkan bahwa penggunaan media gambar pada materi menulis puisi bebas
dapat meningkatkan aktivitas siswa.
Pada siklus II peneliti juga memberikan tes untuk mengetahui hasil belajar
siswa, dengan membagi lembar soal kepada siswa dengan jumlah 1 soal yang
diikuti oleh 32 siswa. Tujuan dilakukan tes tersebut untuk mendapatkan data dari
hasil belajar siswa selama dalam proses pembelajaran. Ketuntasan belajar siswa
pada siklus II dengan menggunakan media gambar pada materi menulis puisi
bebas dapat dilihat pada tabel berikut
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Tabel 4.9 Skor Hasil Tes Belajar Siswa pada Siklus II
No Kode siswa Skor Keterangan
(1) (2) (3) (4)
1 Ani 50 Tuntas
2 Alfi S 75 Tuntas
3 Andi 50 Tuntas
4 Agus 75 Tuntas
5 Cut Fitri 100 Tuntas
6 Desi Susanti 50 Tuntas
7 Fadhlul Rahman 75 Tuntas
8 Uswah 75 Tuntas
9 Jenita 50 Tidak tuntas
10 Maulida 50 Tidak tuntas
11 Silvia 75 Tuntas
12 Fadhlul Rahman 75 Tuntas
13 Santi 100 Tuntas
14 Rina Aska 50 Tuntas
15 Anita Sari 75 Tuntas
16 Zelky 50 Tuntas
17 Wahyudi 50 Tuntas
18 Safrida 75 Tuntas
19 Hafizah 50 Tuntas
20 M. Iqbal 50 Tuntas
21 Fauzan 50 Tuntas
22 Riska A 75 Tuntas
23 Irma husna 50 Tuntas
24 Kwailed 75 Tuntas
25 Edy 50 Tuntas
26 Saiful H 50 Tidak tuntas
27 Lina M 75 Tuntas
28 M. Kasim 50 Tuntas
29 Maisarah 75 Tuntas
30 M. Aldi 50 Tuntas
31 Muammar 50 Tuntas
32 Nurmalisa 50 Tidak tuntas
Sumber: Hasil Penelitian di MIN Model Banda Aceh, Tanggal 28 Januari
2016.
KKM Klasikal = Jumlah siswa yang tuntasJumlah total siswa 100%KKM Klasikal = 2832 × 100% = 87, 50%
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Berdasarkan tabel 4.9 di atas menunjukkan jumlah siswa yang mencapai
ketuntasan belajar sebanyak 28 siswa atau 87,50% sedangkan 4 siswa atau
12,50% belum mencapai ketuntasan belajar. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa ketuntasan belajar siswa melalui penggunaan media gambar pada materi
menulis puisi bebas untuk siklus ke II dikelas V2 MIN Model Banda Aceh sudah
mencapai ketuntasan belajar secara klasikal.
d. Refleksi
Berdasarkan hasil observasi oleh pengamat pada siklus II terhadap
aktivitas guru dan aktivitas siswa dapat diketahui bahwa pembelajaran sudah
menunjukkan ada peningkatan, dimana guru sudah bagus dalam mengajar dan
siswa sudah mulai aktif dalam pembelajaran.
a) Aktivitas guru
Aktivitas guru dalam proses belajar mengajar pada siklus II sudah mulai
menunjukkan hasil yang maksimal, yaitu mencapai nilai dengan persentase
90,00% dalam kategori baik sekali. Hal ini disebabkan karena guru sudah mampu
dalam mengelola pembelajaran khususnya pada saat guru menjelaskan materi
puisi bebas, mendorong siswa untuk bertanya, dan dalam mengelola waktu.
b) Aktivitas siswa
Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran pada siklus II juga sudah ada
peningkatan hasil yang maksimal yaitu dengan nilai rata-rata 88,46% dengan
kategori baik sekali. Hal ini terjadi karena siswa sudah aktif dalam proses
pembelajaran dan mampu menyimpulkan materi yang sudah dipelajarinya.
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c) Hasil belajar siswa
Berdasarkan hasil tes yang dilakukan pada siklus II di atas dapat diketahui
bahwa jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar sebanyak 28 siswa atau
87,50% sedangkan 4siswa atau 12,50% belum mencapai ketuntasan belajar.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa melalui
penggunaan media gambar pada materi menulis puisi bebas untuk siklus ke II
dikelas V2 MIN Model Banda Aceh sudah ada peningkatan.
C. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk melihat aktivitas guru dan siswa serta hasil
belajar siswa melalui penggunaan media gambar pada materi menulis puisi bebas.
Data ini diperoleh dari hasil pengamatan aktivitas guru dan siswa serta dari hasil
tes belajar siswa.
1. Aktivitas Siswa Selama Pembelajaran
Dari hasil yang telah dipaparkan sebelumnya, aktivitas siswa pada siklus II
sudah menunjukkan adanya peningkatan. Hal ini terlihat jelas dari hasil analisis
tingkat aktivitas siswa untuk siklus I dikategorikan baik dengan persentase
69,23%. Sedangkan pada siklus II dapat dikategorikan baik sekali dengan
persentase 88,46%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa
melalui penggunaan media gambar pada materi menulis puisi bebas dikelas V2
MIN Model Banda Aceh ada peningkatan.
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2. Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran
Hasil dari aktivitas pembelajaran yang dilakukan guru selama dua siklus
sudah menunjukkan adanya peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari skor yang
diperoleh pada siklus I dengan persentase 70,00% dalam kategori bailk.
Sedangkan pada siklus II dengan persentase 90,00% dalam kategori baik sekali.
Data tersebut menunjukkan bahwa aktivitas guru dalam pengelolaan pembelajaran
dengan penggunaan media gambar pada materi menulis puisi bebas dalam
kategori baik sekali. Aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran pada
kegiatan awal, inti, dan penutup sudah terlaksana sesuai dengan rencana yang
telah disusun pada RPP-I dan RPP-II.
3. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa
Untuk melihat hasil belajar siswa secara keseluruhan terhadap materi
menulis puisi bebas, peneliti mengadakan tes pada setiap akhir pembelajaran.
Setelah hasil tes terkumpul maka data tersebut diolah dengan melihat kriteria
ketuntasan minimum yang berlaku di MIN Model Banda Aceh.
Dikatakan tuntas belajar jika nilai yang diperoleh sudah memenuhi kriteria
ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan di sekolah tersebut yaitu 70
untuk ketuntasan individu, sedangkan ketuntasan klasikal 85% sebagaimana yang
telah ditetapkan di sekolah tersebut. Persentase ketuntasan belajar siswa pada
siklus I adalah 14 siswa tuntas (43,75%), sedangkan 18 siswa tidak tuntas
(56,25%). Ini disebabkan karena siswa tidak memperhatikan guru menjelaskan
dan tidak menjawab pertanyaan yang diajukan guru pada kegiatan motivasi.
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Dan terjadi peningkatan pada siklus II yaitu 28 siswa atau (87,50%) tuntas,
ini disebabkan karena siswa sudah aktif dalam proses pembelajaran dan sudah
mampu menyimpulkan materi yang diajarkan guru. Sedangkan 4 siswa atau
(12,50%) tidak tuntas. Ada beberapa faktor yang menyebabkan 4 siswa belum
tuntas belajar dan ini dipengaruhi oleh faktor minat siswa untuk belajar masih
rendah. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan media gambar
pada materi menulis puisi bebas dapat meningkatkan kemampuan menulis puisi
siswa.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengolahan data tentang penggunaan media gambar
untuk meningkatkan kemampuan belajar siswa pada pembelajaran Bahasa
Indonesia di kelas V MIN Model Banda Aceh, dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Tingkat aktivitas siswa dengan penggunaan media gambar dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia pada siklus I memperoleh nilai 69,23%
dengan kategori baik dan meningkat pada siklus ke II menjadi 88,46%
dengan kategori baik sekali.
2. Tingkat kemampuan guru dengan penggunaan media gambar dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia pada siklus I hanya 70,00% dalam
kategori baik dan meningkat pada siklus ke II menjadi 90,00% dalam
kategori baik sekali
3. Kemampuan siswa dalam menulis puisi bebas pada siklus I hanya 14
siswa yang tuntas (43,75%) dan 18 siswa belum tuntas (56,25%),
sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 28 siswa yang tuntas
(87,50%) dan hanya 4 siswa yang belum tuntas (12,50%). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media gambar dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam menulis puisi.
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B. Saran
Adapun saran-saran yang peneliti sampaikan adalah sebagai berikut:
1. Diharapkan kepada guru agar dapat menggunakan media gambar dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya pada materi menulis puisi
bebas.
2. Guru dapat menggunakan media pembelajaran lain selain media gambar
yang bervariasi sesuai dengan karakter siswa dan jenis materi yang
sesuai.
3. Diharapkan bagi peneliti lainnya berminat melakukan penelitian yang
sesuai dengan penelitian ini pada materi yang lain, agar dapat memotivasi
siswa dalam pembelajaran, sehingga tercipta pembelajaran baru yang
dapat menghasilkan pembelajaran yang lebih baik.
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